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ABSTRAK

PREDIKSI LABA MASA DEPAN MELALUI PERSISTENSI LABA
DENGAN KOMPONEN CASH FLOW DAN ACCRUAL PADA
PERUSAHAAN SEKTOR MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI
PERIODE 2017-2018

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan perbandingan
komponen arus kas operasi, dan komponen akrual, serta untuk mengetahui tingkat
keandalan komponen akrual terhadap prediktabilitas laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2017-2018.
Penelitian ini menggunakan 150 sampel dari perusahaan manufaktur terpilih
dengan metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linear berganda, dengan melakukan uji asumsi klasik
sebelum melakukan pengujian hipotesis. Data dalam penelitian ini diinput dan
dihitung menggunakan program Microsoft Excel dan diolah menggunakan program
EViews 12.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas operasi dan akrual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prediktabilitas laba. Serta komponen
arus kas operasi memiliki persistensi yang lebih baik dibandingkan komponen
akrual dalam memprediksi laba. Dengan urutan tingkat keandalan akrual adalah
NCOA>FINA>WCA.

Kata Kunci: Prediktabilitas Laba; Arus Kas Operasi; Akrual, Aset Keuangan
(FINA); Modal Kerja (WCA); Aset Operasi Tidak Lancar (NCOA).

The purpose of this study is to determine the effect and comparison of operating

cash flow components, and accrual components, as well as to determine the level

of reliability of the accrual component on earnings predictability in manufacturing



companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2017-2018 period.
This study used 150 samples from selected manufacturing companies with
purposive sampling method. The analysis technique used in this study is multiple
linear regression, by testing the classical assumptions before testing the hypothesis.
The data in this study were inputted and calculated using the Microsoft Excel
program and processed using the EViews 12.0 program. The results of this study
indicate that operating cash flows and accruals have a positive and significant
effect on earnings predictability. And the operating cash flow component has better
persistence than the accrual component in predicting earnings. In order of
reliability, accruals are NCOA>FINA>WCA.

Keywords: Earning Predictability; Operating Cash Flow; Accrual; Financial
Accruals (FINA); Working Capital Accruals (WCA); Non-Current Operating
Accruals (NCOA).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia bisnis, adanya ketidakpastian di masa mendatang
merupakan hal yang wajar. Ketidakpastian yang ada dipengaruhi oleh
beberapa kondisi, seperti perubahan situasi sosial, politik, ekonomi serta
adanya faktor-faktor lain baik secara langsung maupun tidak langsung yang
memengaruhi dunia bisnis. Ketidakpastian yang timbul terkadang membuat
peramalan yang ada bertentangan dengan perencanaan yang dibuat oleh
manajemen, yang nantinya hal ini akan memengaruhi kelangsungan hidup
perusahaan. Berbagai macam kemungkinan dapat terjadi karena
ketidakpastian ini, misalnya kinerja perusahaan dapat lebih baik daripada
yang direncakan ataupun sebaliknya, Kkinerja perusahaan mengalami
penurunan yang mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian bahkan
hingga kebangkrutan.

Walaupun perusahaan tidak dapat mengontrol hal-hal yang dapat terjadi
di masa yang akan datang, namun perusahaan dapat melakukan suatu cara
untuk mengurangi ketidakpastian. Prediksi atau peramalan merupakan salah
satu cara yang dapat digunakan untuk mengurangi ketidakpastian yang ada.
Hasil prediksi ini, dapat memberikan gambaran bagi perusahaan mengenai
kondisi perusahaan di masa mendatang. Untuk itu, perusahaan memerlukan
informasi yang dapat digunakan dalam menggambarkan kondisi masa
depan perusahaan. Informasi tersebut adalah data historis perusahaan, di
mana data historis yang sering digunakan sebagai acuan dalam memprediksi
adalah laporan keuangan.

Laporan keuangan didefinisikan sebagai laporan yang berisikan
informasi mengenai transaksi pembelian maupun penjualan baik yang

dilakukan secara tunai maupun kredit. Laporan keuangan dapat dibuat



perusahaan untuk periode tertentu tergantung kebijakan masing-masing
perusahaan. Menurut IAS 1, laporan keuangan memiliki tujuan untuk
menyediakan informasi mengenai posisis keuangan, kinerja manajemen dan
arus kas yang dapat membantu pengguna laporan keuangan dalam
mengambil keputusan. Laporan keuangan juga dapat dijadikan alat
pertanggungjawaban manajemen atas sumberdaya yang digunakan.

Sementara itu, tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) adalah memberikan informasi yang berkaitan
dengan posisi keuangan dan kinerja perusahaan, sehingga bermanfaat bagi
pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Kemampuan
para pengguna laporan keuangan dalam mengantisipasi dan mengatasi
masalah ketidakpastian dalam memprediksi kondisi perusahaan di masa
mendatang sangat penting untuk dilakukan sebelum pengambilan
keputusan. Dalam hal ini, fungsi laporan keuangan digunakan untuk
melakukan evaluasi dan peramalan kinerja perusahaan. Keputusan ekonomi
yang akan diambil oleh pengguna laporan keuangan tentunya memerlukan
pertimbangan-pertimbangan khusus terkait kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba, dan adanya keyakinan terkait laba yang diperoleh oleh
perusahaan.

Laba merupakan salah satu informasi yang digunakan untuk menilai
Kinerja perusahaan yang diharapkan mengalami peningkatan di setiap
periodenya. Namun, laba yang akan diperoleh perusahaan pada suatu
periode tidak dapat dipastikan akan mengalami peningkatan atau
penurunan. Untuk itu, diperlukan adanya prediksi laba masa depan untuk
mengatasi ketidakpastian akan laba. Laba dapat dikatakan berkualitas jika
laba dapat digunakan oleh pengguna laporan keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan, yakni memiliki karakteristik reliabilitas, relevansi,
dan konsisten sehingga mudah untuk dibandingkan. Informasi yang relevan
harus memiliki nilai umpan balik (feedback value), nilai peramalan
(predictive value) dan tepat waktu (timeliness). Laba merupakan komponen

dari karakteristik kualitatif relevansi yaitu nilai prediktif. Laba saat ini dapat



dijadikan dasar dalam memprediksikan laba di masa mendatang. Menurut
Ebaid (2010), prediktabilitas laba ditentukan oleh dua komponen yang dapat
mencerminkan kinerja keuangan yang sesungguhnya, yaitu akrual dan
aliran kas.

Laporan arus kas sendiri berguna untuk menunjukkan aliran kas masuk
(penerimaan) dan aliran kas keluar (pengeluaran) perusahaan. Menurut
Nuraina (2011), informasi yang terdapat di laporan arus kas operasi dapat
digunakan untuk memprediksi laba di masa mendatang karena besarnya
nilai arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator yang
menggambarkan bahwa kegiatan operasional perusahaan dapat
menghasilkan arus kas yang dapat digunakan untuk melunasi pinjaman,
melakukan pembayaran dividen dan melakukan kegiatan investasi tanpa
menggunakan sumber pendanaan yang berasal dari luar perusahaan. Untuk
itu, perusahaan perlu untuk menjaga nilai arus kas yang berasal dari
aktivitas operasi agar keberlangsungan usaha perusahaan dapat terjaga. Jika
perusahaan memperoleh nilai negatif dari aliran arus kas yang berasal dari
aktivitas operasi, hal ini menandakan bahwa perusahaan mengalami
kesulitan dalam melunasi pinjaman, melakukan pembayaran dividen. Hal
ini dikarenakan arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan salah
satu indikator yang mencerminkan kinerja perusahaan dan dapat membantu
pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan.

Akrual merupakan konsep dasar yang digunakan untuk pengakuan
pendapatan dan biaya di mana pendapatan atau pengeluaran akan diakui dan
dilakukan pencatatan saat terjadinya transaksi, tanpa melihat apakah kas
dari transaksi tersebut telah dibayar atau diterima. Metode akrual lebih
diterima oleh entitas secara umum dikarenakan konsep pada metode akrual
dapat lebih menggambarkan sumber daya ekonomi perusahaan yang sudah
dimiliki maupun sumber daya yang berpotensi dimiliki oleh entitas
perusahaan. Sehingga, jika laba memiliki unsur akrual yang tinggi maka

ketepatan dalam memprediksi laba masa depan menjadi rendah. Sebaliknya,



jika laba memiliki unsur akrual yang rendah maka ketepatan dalam
memprediksi laba semakin tinggi.

Berdasarkan wuraian di atas, maka judul penelitian ini adalah
“PREDIKSI LABA MASA DEPAN MELALUI PERSISTENSI LABA
DENGAN KOMPONEN CASH FLOW DAN ACCRUAL PADA
PERUSAHAAN SEKTOR MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI
BEI PERIODE 2017-2018”

2. ldentifikasi Masalah

Penelitian terkait pengaruh dan perbandingan kemampuan komponen
arus kas dan komponen akrual dalam memprediksi laba masa depan masih
jarang dilakukan di Indonesia. Selain itu, terdapat adanya ketidakpastian
ekonomi di Indonesia sehingga para pelaku ekonomi sulit mengambil
keputusan. Pada tahun 2017, Menteri Keuangan Sri Mulyani, melakukan
revisi atas proyeksi pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang menurun dari
yang sebelumnya 5.3% direvisi menjadi 5.2%. Hal ini disebabkan oleh
kondisi perekonomian global yang belum stabil dan cenderung mengalami
penurunan. Sehingga, para pelaku ekonomi membutuhkan alternatif lain
untuk memperoleh keuntungan yaitu dengan melakukan investasi. Untuk
itu, diperlukan adanya prediksi terkait kondisi perusahaan di masa depan
untuk mengatasi ketidakpastian. Sayangnya, tidak semua pelaku ekonomi
memiliki kemampuan untuk memprediksi kondisi perusahaan di masa
mendatang. Salah satu indikator yang dapat digunakan oleh pelaku ekonomi
untuk menilai kKinerja perusahaan adalah dengan melihat laba perusahaan.

Laba dan komponen laba banyak digunakan untuk memprediksi laba di
masa mendatang. Menurut Finger (1994) laba memiliki pengaruh yang
signifikan sebagai prediktor laba di masa depan. Baridwan dan Parawati
(1998) menemukan bahwa prediktor laba memberikan pengaruh lebih besar
dibandingkan prediktor arus kas dalam memprediksi laba di masa depan.

Penelitian yang dilakukan oleh Syafriadi (2000) menemukan bahwa laba



merupakan prediktor yang lebih baik dibandingkan arus kas dalam
memprediksi laba di masa depan.

Dua komponen utama laba adalah arus kas dari aktivitas operasi dan
akrual. Namun keduanya memiliki implikasi yang berbeda terhadap
penilaian laba masa mendatang. Penelitian terdahulu memberikan
penjelasan terkait perbedaan persistensi antara akrual dan arus kas.
Penelitian yang dilakukan oleh Sloan (1996) menjelaskan perbedaan
tersebut dikarenakan arus kas dinilai kurang subjektif jika dibandingkan
akrual. Hal ini mengakibatkan arus kas dinilai lebih persisten dan dapat
mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earning) di masa depan. Hasil
penelitian Sloan (1996) menunjukkan bahwa laba yang diatribusikan ke
komponen kas memiliki persistensi yang lebih tinggi dibandingkan yang
diatribusikan ke komponen akrual. Fairfield et al., (2003) menyatakan
bahwa komponen akrual kurang persisten dibandingkan komponen arus
kas.

Penelitian yang dilakukan oleh Abousamak (2018) menemukan bahwa
komponen akrual memiliki tingkat persistensi lebih tinggi dibandingkan
dengan komponen arus kas. Penelitian yang dilakukan Richardson et al.,
(2005) membagi akrual menjadi tiga komponen, yaitu working capital
accruals, non-current operating accruals dan financial accruals. Menurut
Richardson et al., (2005) komponen akrual yang kurang reliable memiliki
persistensi yang lebih rendah dibandingkan komponen akrual yang lebih
reliable. Berdasarkan ketidakkonsistenan serta kurangnya data referensi,
studi ini hendak meneliti kemampuan persistence of cash flow component

dan persistence of accrual component dalam memprediksi laba.

3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan adalah:
a. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah persistensi

komponen arus kas dan persistensi komponen akrual. Penelitian ini



konsisten dengan penelitian Richardson et al., (2005), komponen akrual
dibagi menjadi working capital accruals, non-current operating
accruals dan financial accruals. Variabel terikat yang digunakan pada
penelitian ini adalah prediktabilitas laba.
b. Industri Penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya pada sektor manufaktur. Hal ini karena
mempertimbangkan keseragaman dalam aktivitas penghasilan
pendapatan utama (revenue-producing activities). Selain itu, data
perusahaan pada sektor manufaktur cukup besar sehingga diperkirakan
mampu untuk mewakili perusahaan di Indonesia.
c. Sumber Data Penelitian

Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2017-20109.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah komponen arus kas operasi memengaruhi prediktabilitas
laba?

b. Apakah komponen akrual memengaruhi prediktabilitas laba?

c. Apakah prediktabilitas laba yang diatribusikan ke komponen arus kas
lebih persisten dibandingkan prediktabilitas laba yang diatribusikan
ke komponen akrual?

d. Apakah komponen akrual yang menggambarkan keadaan sebenarnya
memiliki persistensi yang lebih baik dibandingkan komponen akrual

yang kurang menggambarkan keadaan sebenarnya?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang diharapkan

tercapai adalah:



a. Untuk mengetahui apakah komponen arus kas operasi memengaruhi
prediktabilitas laba.

b. Untuk mengetahui apakah komponen akrual memengaruhi
prediktabilitas laba.

c. Untuk mengetahui apakah prediktabililas laba yang diatribusikan ke
komponen arus kas lebih persisten dibandingkan prediktabilitas laba
yang diatribusikan ke komponen akrual.

d. Untuk mengetahui apakah komponen akrual yang menggambarkan
keadaan sebenarnya memiliki persisten yang lebih baik dibandingkan
komponen akrual yang kurang menggambarkan keadaan
sebenarnya?

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat operasional
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
informasi dalam memprediksi laba di masa mendatang kepada para pemakai
laporan keuangan. Yaitu pihak eksternal perusahaan khususnya pemegang
saham perusahaan dan pihak internal yakni manajemen. Bertambahnya
pemahaman pihak eksternal diharapkan dapat membantu pemegang saham
dan manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan serta membantu
dalam memprediksi laba di masa mendatang. Untuk mengatasi
ketidakpastian yang ada, maka pihak eksternal dan internal harus
memperhatikan faktor-faktor yang terkait dengan prediktabilitas laba,
seperti komponen arus kas dan komponen akrual.
b. Manfaat bagi pengembangan ilmu.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk penelitian di
masa yang akan datang. Mengingat sedikitnya penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan variabel ini, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan

sebagai referensi untuk membantu penelitian lainnya yang lebih mendetail.
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